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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis peneltian ini ditemukan jenis dan fungsi tindak 

tutur ilokusi dalam wacana novel “5 cm” Karya Dhonny Dhirgantoro adalah 

sebagaimana berikut : 

1. Jenis tindak tutur ilokusi yang ditemukan terdiri atas lima jenis tindak tutur 

yaitu tindak tutur representatif meliputi menyatakan, mengakui, 

melaporkan, menyebutkan, dan menunjukkan. Tindak tutur direktif 

meliputi mengajak, meminta, menyuruh, memohon, menyarankan, 

menantang, memaksa, dan memberikan aba-aba. Tindak tutur komisif 

meliputi menawarkan, menyatakan kesanggupan, dan berjanji. Tindak 

tutur ekspresif meliputi mengucapkan terima kasih, mengkritik, 

menyalahkan, mengeluh, dan memuji, serta tindak tutur isbati meliputi 

tindak tutur isbati melarang.  

2. Fungsi tindak tutur  ilokusi yang ditemukan terdiri atas empat jenis yaitu 

fungsi kompetitif meliputi meminta dan mengemis, menyenangkan 

meliputi mengucapkan terima kasih, bekerja sama meliputi 

mengumumkan dan melaporkan, serta bertentangan meliputi  memarahi. 

 
B. Saran-saran  

Dari hasil penelitian ini disarankan:  

1. Bagi pemerhati bahasa, penelitian ini dapat dijadikan bahan renungan 

dan sarana baca untuk lebih mengenal tindak tutur bahasa. Dalam hal ini 

pemakai bahasa dalam lingkup wacana hendaknya menggunakan tuturan 
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sesuai dengan pernyataan terutama pernyataan tindak ilokusi sehingga 

maksud yang disampaikan dapat dimengerti oleh banyak pihak 

b. Bagi pembaca, peneliti ini memberikan alternatif bacaan dengan analisis 

tindak tutur bahasa secara pragmatis, khususnya dalam mempelajari 

tindak tutur ilokusi agar mendalami jenis tindak tutur ilokusi yang terbagi 

dalam kategori yang terdapat pada tindak tutur ilokusi. 

c. Bagi peneliti bahasa, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

pembanding dalam menganalisis tindak tutur bahasa secara pragmatis. 

Dan hendaknya memfokuskan pada tindak ilokusi dengan objek 

penelitian yang berbeda 

d. Bagi pengajar bahasa, dapat dimanfaatkan sebagai sarana pengajaran 

dalam menganalisis tindak tutur bahasa khususnya menurut analisis 

pragmatis, serta hasil penelitian ini diharapkan dapat  dijadikan sebagai  

bahan acuan untuk bahan pengajaran terutama yang berhubungan 

dengan tindak tutur ilokusi. 


